BAB 5
REFLEKSI DIRI

Selama mengikuti pelatihan magang bagian warehouse di PT Ciomas Adisatwa,
penulis mendapatkan banyak pengalaman dan ilmu pengetahuan yang sangat berharga.
Penulis menyadari betapa pentingnya peran pergudangan dalam mendukung kelancaran
operasional perusahaan. Selama magang, penulis belajar langsung tentang proses
penerimaan barang, pengeluaran barang, dan pentingnya stock opname yang dilakukan
secara berkala. Penulis memahami bahwa ketelitian dan kecepatan dalam setiap tahap
sangat memengaruhi efisiensi operasional secara keseluruhan. Pengalaman ini membuka
wawasan penulis tentang bagaimana seharusnya teknologi seperti barcode scanner dan
sistem manajemen gudang (WMS) sudah dapat digunakan untuk mempermudah pelacakan
barang dan mengurangi potensi kesalahan manusia. Penulis juga mendapatkan kesempatan
untuk mengamati pengaturan tata letak gudang yang dirancang agar proses pengambilan
barang menjadi lebih cepat dan efisien. Dari pelatihan ini, penulis belajar pentingnya
komunikasi antar tim untuk memastikan setiap proses berjalan lancar tanpa hambatan.
Selain itu, penulis memahami bahwa keamanan barang di gudang menjadi prioritas utama,
sehingga diperlukan sistem pengawasan yang memadai. Selama pelatihan, penulis juga
belajar cara bekerja di bawah tekanan, terutama ketika menghadapi jadwal pengiriman
yang ketat. Penulis merasa pengalaman ini sangat berharga karena memberikan gambaran
nyata tentang bagaimana teori yang dipelajari di kelas diterapkan di dunia Kerja.
Pengalaman ini juga mengasah keterampilan teknis dan non-teknis yang penulis perlukan
untuk menjadi lebih profesional.

Melalui kegiatan magang ini, penulis merefleksikan diri mengenai kemampuan yang
diperoleh baik soft skills maupun hard skills. Pengalaman ini juga membantu penulis
mengembangkan berbagai soft skill, seperti komunikasi efektif saat berkoordinasi dengan
tim, kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah logistik, serta manajemen
waktu yang baik. Hal yang paling berkesan adalah bagaimana efisiensi dalam pengelolaan
gudang dapat berdampak langsung pada kepuasan pelanggan dan keberlanjutan bisnis.
Penulis juga belajar pentingnya sikap kolaboratif untuk menjaga hubungan kerja yang
harmonis di lingkungan gudang. Dengan pengalaman ini, penulis lebih percaya diri untuk
mengelola berbagai tugas dengan pendekatan yang lebih terstruktur.
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